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ABSTRACT 

 The role of domestic revenues to be very important and has a strategic position to 

drive the wheels of government and national development. An important role 

because a tax revenue is one of the biggest besides foreign exchange , oil and gas, 

non oil, export, etc. Recent changes regarding legislation Article 21 of the Income 

Tax Act No. 17 of 2000 to Act No. 36 of 2008. The purpose of this research is to 

know if any differences between income tax under Article 21 permanent employees 

pursuant to Act No. 17 of 2000 by Act No. 36 of 2008. The method used in this 

research is descriptive analytic. The data used in this study are a list of employee 

salaries PT X. The data are analyzed using a paired sample t-test. The result show 

that, there are significant differences between income tax under Article 21 

permanent employees pursuant to Act No. 17 of 2000 by Act No. 36 of 2008. 
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ABSTRAK 

Peranan penerimaan dalam negeri menjadi sangat penting serta mempunyai 

kedudukan yang cukup strategis untuk menggerakkan roda pemerintahan dan 

pembangunan nasional. Perannya yang cukup penting itu karena pajak merupakan 

salah satu penerimaan negara yang cukup besar selain devisa, migas, nonmigas, 

ekspor, dan lain sebagainya. Perubahan terbaru mengenai Undang-Undang Pajak 

Penghasilan Pasal 21 adalah Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 menjadi 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan jumlah Pajak Penghasilan Pasal 21 yang 

dihitung menggunakan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 dengan Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analitis. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar gaji 

karyawan tetap PT X. Data tersebut dianalisis menggunakan paired sample t-test. 

Dari hasil analisis tersebut, diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara Pajak Penghasilan Pasal 21 karyawan tetap berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2000 dengan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008. 

 

Kata kunci: Pajak Penghasilan Pasal 21 
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